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Abstrak

Pembahasan tentang kehidupan merupakan masalah yang penuh misteri.
Sebab sejak munculnya peradaban manusia hingga perkembangan ilmu poengetahuan
dan tehnologi, kehidupan masih menjadi bahasan yang bisa dibilang belum tuntas.
Sehingga sampai fase ini, baik para agamawan, ilmuwan maupun filosof masih
menjadikan kehidupan sebagai salah satu kajian utannnya, khususnya berkernan
dengan asal-usulnya.

Sementara itu, seringkali terjadi pertentangan yang memicu perdebatan, ketika
melihat hasil penelitian dari masing-masing wilayah kajian. Asal-usul kehidupan jika
ditinjau dari perspektif al Qur’an, dalam beberapa hal tidak sama dengan analisa
filsafat tentang asal-usul kehidupan. Belum lagi penemuan-peneuman ilmiyah yang
menambah kompleksitas persoalan di tengah perdebatan tentang asal-usul kehidupan.

Berdasarkan atas persoalan diatas, penulis membuat suatu analisa yang
tentang pandangan al Qur'an dan filsafat dalam membedah asal-usul kehidupan yang
kemudian ditambah dengan temuan-temuan ilmiyah yang secara empirik dapat
menjadi penguat dari masing-masing kajian diatas.

Dalam hal ini, penulis mengacu, selain pada tafsir-tafsir al Qur’an yang
membicarakan asal-usul kehidupan juga merujuk pada para tokoh dan intelektual
muslim yang suara langsung membahas masalah tersebut. Di wilayah filsafat,
penulis merujuk 3ada generasi awal pemi.€iran filsafat yaitu pada masa Yunani Kuno
dan Yunani klasik yang secara khusus membahas tentang filsafat alam yang mengurai
lebih banyak tentang asal-usul kehidupan.

Selanjutnya penulis membuat satu telaah dialogis antara penemuan yang
bersumber dari al Qur'an dengan penemuan-penemuan filosofis tentang asal-usul
kehidupan. Sehingga didapat didapat sebLah kesimpulan teontik dan konseptual yang
dapat membuat batasan jelas antara kedua pemikiran tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Igam, agama monoteisme dimana al Qur’an sebagai <itab

sucinya, merupakan wahyu terakhir yang diturunkan kepada rasulnya

Muhammad SAW. Al Qur’an sebagai wahyu ilahi menghubungkan

secara erat dengan ilmu-ilmu alam. Al Qur’an sebagai wahyu terakhir

secara simbolis merupakan sintesa dari semua tradisi sebelumnya

Sesungguhnya Islam mempunyai tradisi terbaik yang menyebar

di separoh bagian dunia. Berdasarkan fakta historis ini, ternyata Islam

dan kitab sucinya al Qur’an mampu mewarnai corak dan ragam dalam

segala aspek kehidupan. Al Qur’an diwahyukan kepada suatu bangsa

yang baa huruf dan biadab, mereka tidak mempunyai pengetahuan

yang berkembang dalam berbagai zaman peradaban dunia dan

peradaban manusia. Dengan demikian, jika mereka diajari mengenai

detailnya berbagai macam proses ilmiyah mereka tidak akan da3at

memahaminya. Oleh karena itu bahasa Al Qur’an sangat sederlana

sehingga dapat dijangkau oleh masyarakat manusia dari masa ke masa.

Al Qur’an merupakan kalam Ilahi yang tidak dapat terikat oleh

ruang dan waktu. Al Qur’an telah menuntun dan membimbing manusia

dalam setiap zaman. Karena itu harus kita telaah sebagai petunjuk

yang d berikan dalam kaitannya dengan berbagai fakta ilmiyah.
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Pengetahuan modern mengenai asal-usul kehidupan mencapai titik

terang kira-kira abad ke 19, sehingga sejak muncul di bumi ini

manusia sudah mulai mencoba untuk mencari jawaban dari mana

sebenarnya asal-usul kehidupan ini?

Berbagai macam suku primitif percaya bahwa kehidupan itu

muncul dengan sendirinya. Sementara itu al Qur’an dalam

pembicaraan tentang asal-usul kehidupan terkait erat dengan proses

terjadinya alam semesta dan evolusi kehidupan manusia. Masalah

kehidupan terkait erat dengan pranata-pranata dan kepercayaan dasar

masyarakat. Suku-suku di zaman kuno sudah mulai mencari jawaban

tentang asal mula kehidupan. Sampai saat ini pengetahuan modern

masih berusaha untuk menyelidikinya, karena asal-usul kehidupan

masih merupakan masalah yang rumit dan selalu menjadi pusat

perhatian sains dan filsafat sepanjang masa. Sebagaimana pendapat

dari seorang guru besar universitas al lgharch yang bernama Prof.

Riayat Khan mengatakan bahwa “Kehidupan merupakan teka-teki, kita

mengetahui banyak tentang kehidupan ini, tetapi kita tidak cukup tahu

tentang hakekat inti serta asal-usulnya,”1

Problem tentang asal-usul kehidupan merupakan teka-teki can

permasalahan yang rumit bagi sains dan filsafat, sehingga konsepsi

1 Madhd Ali Khan. Konsepsi Islam tentang Asal-usul dan Evolusi Kehidupan.

(PLP2M: Yogyakarta), 66



tentang asal-usul kehidupan dalam pandangan sains didasarkan atas

penelitian labolatorjum oleh para biolog. Sementara itu pihak pemuka

agama menganggap pemikiran para saintis dan filosof mengingkari

kebenaran kitab suci, sehingga selalu mendapatkan pengawasan dan

tantangan keras. Pandangan agama\van seringkali berbeda dengan

pandangan para saintis, sehiagga menimbulkan sifat yang paling

mencurigakan antara pemuka agama, ilmuwan dan filosof.

Selama ini pemuka agama dianggap menghambat kebebasan

berpikir oleh para saintis dan filosof. Dengan adanya kesalahpahaman

ini sering kali para saintis dan filosof bertentangan paham dergan

pemuka agama dari abad-ke abad, sehingga agama dianggap benar-

benar ahir dari keyakinan dengan unsur-unsur intern yang

menyert3inya sebagai suatu kebenaran dogmatis.

Sementara ilmu dan filsafat dianggap mempunyai kebenaran

pasti ynrg berdasarkan oleh akal, dan hanya fakta-fakta yang dapat

membuktikan secara sensual yang dianggap benar. Data-data jIm jyah

yang diterapkan untuk mengkaji kitab-kitab suci mengungkapkan

bahwa, agama jika dipandang dari sudut yang berbeda berdasarkan

logika mins, agama tidak memberikan tempat untuk itu.

Pada saat yang sama, ilmu bergerak maju, dengan melompat-

lompat mengumpulkan penemuan-penemuan yang semakin beragam

dan kompleks, sehingga menambah kerumitan dan teka-teki.



ReaIitasnya, ilmu sendiri tampaknya tidak bisa memberikan jawaban-

jawaban atas beberapa pertanyaan yang diajukannya sendiri. Kita telah

menyaksikan dalam masalah-masalah asal-usul kehidupan yang

memadukan antara data-data tIm jyah dengan informasi Al Qur’an

Gagasan-gagasan yang telah terbentuk oleh pemuka agama,

pada umumnya tidak dapat mengungkapkan bukti-bukti ilmiyah dan

rasional, untuk mendukung pendapat para agamawan yang berdasarkan

kitab sucinya

Begitu pula penjelasan-penjelasan tertentu dalam bagian-bagian

kitab suci yang mengacu kepada data ilmiyah dari penemuan para

ilmuwan diabad modern dianggap sebagai suatu bukti kebetulan saja,

sehingga dengan adanya pernyataan yang merujuk kepada kejadian

secara kebetulan mengenai asal-usul kehidupan, maka penemuan

ilmiyah yang dilakukan secara serius direndahkan nilainya. Karena itu

teka-teki ilmiyah untuk menunjang informasi agama yang dilaksanakan

oleh para ilmuwan dan nlosof menjadi kurang bermakna.

Dengan demikian, antara sain dan filsafat dengan agama saling

mencurigai, sehingga pada akhirnya para agamawan tidak

mempercayai data-data ilmiyah penemuan sain dan filsafat. Sedangkan

para saintis dan filosof beranggapan bahwa pandangan agamawan

merupakan penghambat kemaj tran, kebebasan berpikir dan

berkreatifitas. Disamping itu dari pihak pemuka agama, pendirian para



saintis dan filosof itu sering kali mendapat pengawasan, karena

dianggap mengingkari kebenaran kitab suci. Akan tetapi tidak semua

hasil pemikiran filsafat itu bertentangan dengan dogma agama, dan

apabila kita telaah dengan cermat ada pula penemuan-penemuan saintis

dan pemikiran-pemikiran filosof yang menunjang kebenaran daripada

inforrlasi kitab suci

Asal-usul kehidupan menjadi permasalahan yang sangat rumit

bagi filsafat dan sains, sebab di bidang disiplin ilmu dan sains merasa

sulit untuk memberikan analisa kapan adanya kehidupan dan asal-usul

kehidupan itu mulai ada? Maaslah asal-usul kehidupan sampai saat ini

menjadi masalah didalam kehidupan manusia sepanjang zaman.

Sehingga tidak heran jika para ahli sepanjang sejarahnya telah mencari

jawaban tentang asal-usul kehidupan ini.

Oleh karena itu, al Qur’an sebagai kitab suci yang berisi kalam

Ilahi mengajarkan segala hal yang bersangkut paut dengan seluruh

aspek kehidupan. Al Qur’an juga merupakan informasi dari segala

ilmu pengetahuan yang ada dihamparan alam raya ini dan seluruhnya

sudah tertuang di dalam al Qur’an9 jika kita mengkajinya sebagai kitab

suci Al Qur’an merupakan satu sumber ilmu pengetahuan disamping

sejarah dan alam semesta.2

2 M. Iqbal, Pembangunan Kembali Alam Pemikiran Islam) (Bulan Bintang: Jakarta,
1983), 143



Informasi al Qur’an selalu relevan dengan kemajuan zaman dan

perkembangan ilmu, sehingga al Qur’an selalu memberikan bimbingan

dan petunjuk bagi pemikiran para ilmuwan di abad modern yang

berpijak pada akal manusia, yang merupakan alam kecil (mikro

kosmos) dari alam semesta (makro kosmos) yang dianggap sebagai

salah satu ayat Allah, yaitu ayat kauniyah, disamping qauliyah. Antara

ayat kauniyah (alam semesta) dan ayat qauliyah tidak mungkin

keduanya bertentangan sehirgga dalam penulisan skripsi ini penulis

berusaha mencarai titik temu antara keduanya.

Al Qur’an juga merupakan sintesa dari kirab-kirab suci

sebelumnya, al Qur’an tidak pernah menghalangi adanya suatu

kreatifitas dan penggunaan akal untuk berpikir tentang seluruh yang

terhampar didalam alam raya ini. justeru malah sebaliknya, al Qur’an

selalu menganjurkan manusia untuk berpikir tentang seluruh ciptaan

Tuhan alam semesta dalam kehidupan, terlebih lagi mengenai asal-usul

dari adanya kehidupan itu sendiri.

Melihat betapa urgennya masalah tersebut, maka penulis

berusaha untuk membahas dan mengkaji dari sudut pandang filsafat9

khususnya filsafat alam dan kajian filosofis secara umum serta

informasi al Qur’an. Sebab al Qur’an didalamnya termuat data-data

ilmiyah yang sampai saat ini masih belum banyak terungkap oleh

manusia tentang intisari atau asal-usul kehidupan. sehubungan dengan



hal ini, al Qur’an akan selalu membicarakan masalah-masalah yang

menyangkut hidup dan asal-usul kehidupan yang terhampar di jagad

raya lnl.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana asal-usul kehidupan menurut tinjauan al Qur’an?

2. Bagaimana asal-usul kehidupan menurut tinjauan filsafat?

3. Adakah perbedaan dan persamaan konsepsi antara al Qur’an dan

filsafat tentang asal-usul kehidupan?

C. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang diharapkan penulis adalah:

1. Untuk mengetahui asal-usul kehidupan menurut al Qur’an.

2. Untuk mengetahui asal-usul kehidupan menurut filsafat.

3. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan konsepsi asal-usul

<ehidupan menurut al Qur’an dan filsafat.

D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Berpijak pada permasalahan judul diatas, maka pen,nulis

mendasarkan pembahasan tersebut diatas dengan alasan:



] . Karena tinjauan tentang asal-usul kehidupan harus diper:egas

untuk menemukan jati diri manusi dan esensi alam semesta

menurut filsafat

2. Karena al Qur’an itu merupakan sumber dari segala sumber

ilmu pengetahuan dan kebenarannya dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiyah, rasional, obyektif dan

srstematls.

3. Karena adanya pertentangan yang mendasar tentang asal-usul

kehidupan baik menurut al Qur’an dan filsafat yang niscaya

dipertemukan dan didialogkan secara sinergis.

E. PENEGASAN JUDUL

Untuk mengetahui maksud dari judul “ASAL-USUL

KEHIDUPAN (TELAAH KONSEP AL QUR’AN DAN FILSAFAT)”

maka disini perlu .dipertegas berbagai term yang digunakan pada

tulisan ini

1. Asal-usul Kehidupan

Asal usul kehidupan adalah sebuah keadaan yang menunjukkan

sebab mulanya kehidupan dan sumber awal munculnya segala hal

yang hidup dan bergerak, Kehidupan dalam konteks ini meliputi

keseluruhan kosmis alam semesta dan apa-apa yang berbeda

didalamnya.
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2.

3

Al Qur’an

Al Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada

Nabi Muhammad SAW yang memuat berbagai undang-undang dan

tata nilai kehidupan baik kehidupan duniawi maupun ukhrawi.

Filsafat.

Filsafat merupakan salah satu pengetahuan yang didasarkan pada

kerangka rasionalitas sebagai ukuran kebenarannya dalam

menelaah seluruh aspek kehidupan dengan karakternya yang radikal

(mencari hingga pada akar permasalahan), komprehensif (memiliki

dimensi kajian yang menyeluruh, total), dan spekulatif (senantiasa

mencoba untuk mengembangkan pikiran sejauh mungkin).

F. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka dalam penelitian teks ini menggunakan kitab-

kitab pokok yang terkait langsung dengan penelitian yang akan

dijadikan sumber data dalam menganalisis teks tentang asal-usul

kehidupan menurut filsafat dan Al Qur’an. Kitab-kitab tersebut antara

lain:

1, M. Iqbal, Pembangunan Kembali Alam PemikIran Islam, Cet

111, N. V (Bulan Bintang: Jakarta, 1983).

2. Prof. Dr. Harun Nasution, FaI safat /4 gama, (PT. Bulan Bintang:

Jakarta, 1991 ).
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3. Imam Abi Fida’ Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibn Kat sir , (Pen. Darul

Fikri: Cairo Jilid III).

4. M. Hasby As Shiddiqy, Ilmu al Qur ’an/tafsir , (Bulan Bintang:

Jakarta, 1994).

S. Fazlur Rahman, Neomodernisme Islam: Metode dan Alternatif9

(Mizan: Bandung, 1989),

6. Dr. Bernard Delf Gaauw, Filsafat Abad 20, (Tiara Wacana:

Yogyakarta, 1988).

7. Luis O. Katsof, Pengantar Filsafat , Alih Bahasa Soejono

Soemargono, (Tiara Wacana: Yogyakarta Cet.IV» 1989).

8. Louis Leahy, ManusIa Sebuah Misteri) (Gramedia: Jakarta7

1985)

9. Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, (Tintamas: Jakarta 9

1986)

10. Bertrand Russell, SeJarah Filsafat Barat 9 diterjemahkan oleh

Sigit Djatmiko dkk (Pustaka Pelajar: Yogyakarta9 2002).

11. K- Bertens, SeJarah Filsafat Yunani, (Kanisius: Jogjakartap

1995)
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G. METODE PEMBAHASAN

Untuk memperoleh kajkn yang relevan dengan tema pokok

bahasan dan untuk mempermudah pengertian serta arah penulisan yang

sesuai dengan permasalahan pada judul. Maka penulis mengumpulkan

semua data dalam suatu daftar yang mempergunaan perangkat.

perangkat metodologi dan menganalisa semua data yang terkumpul.

Adapun perangkat-perangkat metodologi yang dimaksud adalah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian literary yang membahas

tentang asal-usul kehidupan menurut al Qur’an dan Filsafat

2. Sumber data

Sumber data ini dibagi men:adi dua bagia:

a. Sumber data Primer

Sumber Primer merupakan data-data yang berkaitan langsung

dengan penulisan skripsi. Data ini diperoleh dari hasil Library

Research atas buku-buku pokok filsafat dan buku-buku kajian

qur’ani tentang asal-usul kehidupar sebagaimana disebutkan

diatas

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak

berkaitan langsung dengan penulisan skripsi ini dan menjadi



12

data pelengkap dari berbagai data primer yang telah disebut

diatas. Data ini meliputi:

1) Artikel dan makalah-makalah yang berhubungan dengan

pembahasan diatas

2) Pengumpulan data lainnya,

3. Analisis Data

Analisis data yang akan dilakukan penulis atas data yang

berhubungan dengan pembahasan diatas, antara lain:

a. Metode Deskripsi yaitu metode analisa data yang menyajikan

data-data sebagaimana adanya dari pemikiran setiap filosof,

atau menguraikan pemikiran filosof, saintis (ahli) dengan

lengkap sehingga kesamaan dan perbedaan diantara mereka

dapat disajikan dengan jernih dan tepat.3

b. Metode analogi dan komparasi yaitu: suatu metode analisa data

dengan memberikan permisalan yang serupa dengan hal tersebut

dan selanjutnya mengambil kesimpulan dari perbandingan

antara satu masalah dengan masalah lainnya yang bertentangan

sehingga dihasilkan suatu sintesa.4

3 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metode PeneIItian Filsafat , (Jogjakarta
Kanisius, 1982), 88

4 Ibid, 89
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar dapat mempermudah pemahaman atas skripsi ini, maka

dalam pembahasannya, penulis membuat sistematika sebagai berikut:

BAB I2 Pendahuluan yang mencakup beberapa sub bab yang meliputi:

latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan

memilih judul, tujuan yang ingin dicapai dan diakhiri dengan metode

dan sistematika pembahasan.

BAB II, membahas tentang masalah asal-wIll kehidupan menurut Al

Qur’an yang meliputi beberapa sub bab artara lain: Al Qur’an dan

ilmu pengetahuan, al Qur’an dan alam semesta.

BAB III, membahas tentang asal-usul kehidupan menurut filsafat

yang meliputi : Sudut pandang filsafat dalam memahami alam semesta,

ciri-ciri mahluk hidup, asal-usul kehidupar_ dalam pandangan filsafat

alam kemudian diakhiri dengan pertentangan antara teori abiogenesis

(generatio spontanea) dengan teori biogenesis.

BAB IV, merupakan bab analisa konsepsi Al Qur’an dan filsafat

tentang masalah asal-usul kehidupan yang meliputi : Al Qur’an dan

Filsafat dalam memahami asal-usul kehidupan, dan dilanjutkan dengan

persamaan dan perbedaan konsepsi al Qur’an dan filsafat tentang asal-

usul manusia.

BAB V, merupakan penutup, sebagai bab terakhir dari pembahasan

skripsi ini yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

ASAL USUL KEHIDUPAN MENURUT AL QURAN

Masalah asal usul kehidupan dalam al Qur’an tidak diterangkan secara

rinci sebagaimana data-data yang terhampar di alam raya ini, karena al Qur’an

merupakan kalam ilahi yang secara simbolik hanya memberikan perumpamaan-

perumpamaan yang bersifat global.

N4arusia telah memikirkan tenang asal usul kehidupan ini selama beribu-

ribu tahun, tetapi sampai saat ini satu-satunya sumber gagasan adalah pengertian-

pengertian sa,a yang di peroleh dari ajaran-ajaran keagamaan dan berbagai sistem

filsafat. Baru pada zaman moden bersama dengan mengalirnya berbagai jenis data

ilmiah, ia mampu mendekati keunikan tentang masalah asal usul kehidupan dari

sudut yang lebih rasional.

Dalam konteks ini, asal usul kehiduran tidak dapat dilepaskan

keterkaitannya yang erat dengan bagaimana mamMa memahami dirinya setdiri.

Ada berapa alasan yang dapat diungkapkan tentrlg hal ini. Pertama, manusia

adalah mah_uk yang mempunyai hak istimewa dan sampai batas tertetu, memiliki

tugas menyelidiki hal-hal secara mendalam.1 Kedua, semenjak dilahirkan

manusia adalah mahluk yang diberi posisi terhormat yaitu sebagai khalifah

1 Louis Leahy, Manusia, Sebuah Misteri (PT, Gramedia: Jakarta, 1985), 1.
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dimuka bumi, sehingga asal-usul manula juga ini mejadi bagian terpenting dalam

pelacakan atas asal usul kehidupan,

Kita hidup pada suatu masa yang didalamnya nalar dan penaklukan oleh

ilmu pengetahuan yang mengklaim dan memfonis karena telah berhasil

memberikan jawaban-jawaban logis terhadap seluruh perhtanyaan-pertanyaan

besar yang diajukan oleh manusia. Dengan demikian ternyata masih ada

kelompok ilmuwan yang mengarggap bahwa mereka telah berhasil

menyingkapkan rahasia-rahasia alam semesta dan pembangunan dunia setelah di

ketemukannya penemuan-penemuan baru dalam berbagai bidang.

Sebenarnya hal demikian hanya menunjukan secara pasti bahwa apa yang

mereka has Ikan dan kemukakan itu sebenarnya belumlah sampai pada titik akhir

dari beberapa ilmu keduniaan yang di berikan Tuhan.

Beberapa penyelidikan-peneyelidjkan dan kemajuan ilmu terhadap alam

semesta yang mereka nyatakan berhasil membangun keduniaan itu, baru

merupakan kulit luarnya saja dari apa-apa yang diwahyukan dalam al Qur’an.

Hal demikian terbukti secara jelas dan nyata bahwa sampai saat sekxang

ini apabila lara ahli fikir saintist dj hadapkan pada watu pertanyaan dari manakah

asal mulanya kehidupan ini? Pasti secara serempak mereka mengatakan tidak

tahu. Mereka akan menggelengkan kepala karena ta’jub dan tidak mampu

memberikan argumentasi. Bisa jadi mereka akan menjawab bahwa asal usul

kehidupan ini berasal dari kabut-kabut angkasa yang kemudian di sjnarj oleh

cahaya-cahaya yang digerakan oleh atom-atom angkasa, sehingga berkembanglah
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alam semesta ini menjadi bumi, bulan, matahari, bintang-bintang dan benda-

benda angkaa lainya.

Ternyata asal usul kehidupan yang muncul di permukaan bumi ini telah

menimbulkan tanda tanya yang tidak bisa di jawab oleh para ahli ilmu dari zaman

ke zaman, Dari kenyataan-kenyataan semacam in ternyata masalah asal-usul

Kehidupan masih menyimpan sejuta kemisterian,

Pemahaman tentang masalah asal-usul kehidupan terkait erat dengan

pembentukan alam semesta, karena itulah dalam pembahasan ini kita harus

menyelidiki dan mempelajari bagaimana alam senmesta ini terbentuk. Senada

dengan pernyataan ini, al Quran memberikan isyarat kepada manusia yang mau

mempergunakan pemberian Tuhan berupa akal dan fikiran di suruh ultuk

melancong di permukaan bumi ini, guna mengambil hikmah serta petunjuk dari

padanya.

Sebagaimana telah difirmankan oleh Tuhan semesta alam dalam kitab suci

al Qur’an surat al Ankabut ayat 20 yang berbunyi :

113\ J! ;}+ 151 IU\ By aJI ;; 3J;Jt IS bY tJ 3gB ?bIj\ ) \ ;P _B

Artinya : ”Katakanlah berjalan di muka bumi, maka perhatikanlah bagaimana
Allah menciptakan manusia dan permulaanya, kemudian mengulanginya
kembali sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah “2

2 Depag RI, Al Qur'an dan Terjemah, Proyek Pengadaan Kitab Suci al Qur'an ( Jakarta: ] 989),

63 1
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Dari ayat tersebut mengandung suatu arti, bahwa manusia dianjurkan untuk

memberbanyac perenungan atas apa-apa yang telah tercipta di muka bumi ini_ Di

samping itu pula tuhan menganjurkan kepada manusia untuk berhijrah yang

berorientasi kepada pendalaman atas fenomena yang terjadi di permukaan bami,

agar manusia dapat melihat bagaimana asal-usul dari kehidupan yang mula-mula,

dari mana asal segala sesuatu yang ada dalam hamparan bumi baik dalam

perkembangan dan kesudahannya.

A. AL QURAN DAN ILMU PENGETAHUAN

SalA satu dari keistimewaan waktu kita hidup sekarang ini adalah, adanya

kemajuan yang luar biasa di bidang ilmu pengetahuan modern. Sungguh

mengagumkan berkat ilmu pengetahuan yang banyak mengalami kemajuan ini,

manusia da)at menyingkapkan kemisterian segala yang terhampar di alam raya

ini. Kita temukan banyak orang yang mencoba menafsirkan beberapa ayat-ayat al

qur’an dalam pandangan ilmu penegtahuan ilmial modern. Tujllan utamanya

adalah untuk menunjukan mukjizat al Qur’an dalam pendangan keilmuan untuk

menambah keyakinan akan keagungan dan keunikan al Qur’an. Di samping itu

pula al Quran di jadikan sebagai petunjuk pejalanan lnmikhan manusia.

Tetapi pandangan yang menganggap Al qur’an sebagai sumber ilmu

penegtahuan bukanlah merupakan hal yang baru, sebab kita banyak mend3pati

ulama’ bemr kaum muslim terdahulu pun berpandangan demikian . Alqur’an

adalah sumber daN segala sains dan peradaban manusian, yang dengan pernyataan

dan petun}rk-petunjuknya, memiliki bukti bagi esensi dan sifat-sifat segala
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sesuatu, perubahan-perLbahan kuantitatifnya, lisamping itu Alqur’an

mengandung seluruh sains dan realitas-realitas eksternal baik yang bersifat

samawi maupun duniawi.

Al Qur’an merupakan kitab petunjuk bagi kemanjuan manusia dan

mencakup apa saja yang dibutuhkar manusia dalam mengembangkan dan

meningkatkan penegtahuanya. Peningkatan pengetahuan atas alam raya yang

didapat dari intisari kemujizatan al Qur’an ini, tidak dapat diperoleh begitu saja

dengan hanya membaca secara tartil dan suara merdu. Tetapi lebit dalam,

manusia harus menggunakan kerangka metodis yarg jelas beserta kontemliasi

filosofis dan spiritual untuk dapat menemukan kandungan terdalam dari wahyu

quI’ani tersebut.

Al Qur’an laksana lautan yang tidak benepi , bahwa sekiranya lautan ini

menjadi dnb untuk menjelaskan dan menganalisa ilmu yang ada di dalam al

Quran, sungguh lautan itu akan habis sebelum ilmu yang terkandung dalam al

Qur’an itu l3bjs.

Infonnasi wahyu merupakan petunjuk bagi kemajuan manuia, dan

mencakup apa saja yang diperlukan oleh marusia dalam perkembargan

intektualnya. Secara analogis, Allah memberi percontohan sederhana bagaimana

manfaat la8t bagi kepentingan dan kemaslahatan maausia.3 Dalam surat Al Jasiyat

12 Allah berfirman:

3 Drs, H'M. Shaleh Harun dan Drs. H. Zahri Hamid. Bidang Studi Tafsir Al Qur'an. (Kota

Kembang: Yogya,can& 1985), 83
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Jj% ;KHI ab =r \JU3.;L'+U\&;J;:’'j\ ;KJ 3;'1615\ dit

" Allah ah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat
berlayar padanya dengan seiz n-Nya, dan supaya kamu dapat mencari
sebagian karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. "

Jadi al Quran bukan ensjklopedi sains, akan tetapi al Quran mengandung

berbagai macam rujukan sebagian fenomena alam. Hal demikian bukan berarti

bahwa al Qur’an mengajarkan ilmu pengetahuan axan tetapi al Quran sebagai

bantuan dalam menarik perhatian orang dalam keagungan guna menjembatani

nenusia leb dI dekat dan bertambah ketnananya kepada Tuhan.

Al Qur’an mengandung prinsip-prinsip umum dalam artian seorang dapat

menemukan seluruh pengetahuan tentang perkembangan fisik dan spiritual

manusia yang ingin diketahuinya dergan bantuan prinsip-prinsip tersebut yang

ada dalam Alqur’an suatu hal yang perlu mendapatkan pengamatan dan perhatian

yang serius oleh manusia yang dengan bekal akal fikiranya mampu untuk

menyingkap keajaiban rahasia segala sesuatu yang terbentang di alam ini .

Tujuan yang harus diutamakan dalam pemahaman alam ini tidak lain

adalah menambah dan mempertebal keimanan marusia kepada Tuhan semesta

alam

Inilah perlunya manusia diberikan indera dan kemampuan intelektual

Jntuk memulai pemikiran tentang segala sesuatu yang ada melalui riset, penelitian

dalam rangka melakukan pemahaman lebih dalam tentang alam, kehidupan
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beserta isinya dengan menggunakan akalnya.4 Sebab kegiatan berpikir,

merenungkan dan apapun yang terkandung di alam ini merupakan kegiatan

religius yang niscaya dilakukan oleh manusia, sebagaimana ungkapan M. Dawam

Rahardjo:

Jadi, kegiatan berpikir, yang mempergunakan nalar dan merenung
secara mendalam itu, dalam Islam merupakan suatu kegiatan religius, yaitu
apabila kesemuanya dikaitkan dengan kepercayaan dan keyakinan akan
adanya Tuhan Yang Maha Esa, yang telah menciptakan, memelihara, dan
mengatur kesemuanya itu secara haq ?

Apabila kita kaji secara mendalam, ternyata memang banyak ayat-ayat al

Qur’an itu yang merupakan rujukan-rujukan kepada fenomena alam. Termauk

dengan masalah kepentingan yang mendasar yang disebut dengan ayat-ayat

pengetahuan yang kita dapati. Yang kedua beranggapan bahwa al Qur’an itu

memang senaM-mata kitab pengetahuan yang didakmya tidak ada tempat bagi

IInu kealaman

Adalah kehendak Tuhan bahwa manusia dapat menemukan rahaia-

-ahasia alam dengan menggunakan indra dan intelektualnya sebab jika al Qur’an

memuat atau mencakup dengan rinci tentang ilmu kealaman, maka akal manusia

pun akan menjadi stagnan dan kebebasan manusia akan menjadi tidak bermakna.

Inspirasi paling menonjol pe-kembangan pemikiran umat islam yang

didapat dari penggalian atas nilai-nilai al Qur’an adalah perilaku ijtihad. Ijtihad

dimaksudkan sebagai suatu upaya menemukan maksud sesuatu. Berawal dari

4 M. Dawam Rahardjo, Insan Kamil : KOIl=epsi Manusia Menurllt Islam (Grafiti Pers: Jakarta,

1987), 216,

5 Ibid. 217
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poses pengga ian makna ijmaly (absfak) dari alqur'an, maka ijtihad diarahkan

untuk meraih makna terdalam hingga dasar hal ikhwa,.6

Penenuan-penemuan modern dari para ilmu-van yang menyangkut ilmu

kealaman, biologi kemasyarakatan dan lain sebagainya seluruhnya telah di

isyaratkan oleh al Qur’an. Semu keterangan-keterangan wahyu telah

dimaksudkan kepada orientasi tindakan manusia untuk lebih kagum kepada

kehebatan al Qur’an dan sebagai petunjuk agar di dalam kehendaknya manLsia

selalu terbimbing dan terarahkan kepala pedekatan batjniyahnya kepada Tutun,

Disamping itl pula dimaksudkan agar didalam mengkaji ayat-ayat Tuhan yang

t=rbentang di alam ini tetap terjaga dan berada dalam jalan yang benar dan akhlak

yang mulia.

Sebagai bukti bahwa ayat-ayat al Qur’an banyak membicarakan masalah

imu pengetahuan dan kaitanya dengan data-data hasil penemuan dan uji coba

para sainstist maka disini akan di paparkan bunyi-buayi ayat yang tertuang dalam

al Qur’an yang sangat erat sekali kaitannya dengan ilmu pengetahuan moarn

tentang kekayaan aset yang ada di bumi ini diantaranya adalah :

a. Ayat yang menggambarkan elemen pokok obyek atau menyuruh manusia

untuk mengkaji dan merenungi, memikirkan serta menyingkapkan tentang

masalah <ejadiannya, sebagaimana firman Al]ah dan surat at thariq ayat 5 s/d

ayat 6 yarg berbunyi :

6 Unesco, is.am. PhIIOSOphy and Science . diterjemahkan oter Dodong Djiwa Pradja dalam

Islam fIlsafat dan Ibnu. (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), 87
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61\3 ,c 3, 3l; * 3l; 7,, JabjI ,Kb

"Maka hendaklah memperhatikan dari apakah dia di ciptakan ? dia di
ciptakan dari air yang terpancar. "

Dalam surat an Nur dan Al insan juga di sebutkan tentang gambaran

elemen-elemen pokok obyek tentang dari manakah mereka terci3ta,

sebagaimana bunyi al qur’an :

/ o / / _ gJ / a

„1z /:~; :3 ;b3 '& „B /= :3 &3 'c :y <\;,F3E IJ\39 +

/ +J / 8 a J 8 J / / _ /

by ' L3 / JL ajI d! 'a C ajI 31;4 fbi uE 4= 31 ;43 $1;?

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan
sebagaian berjalan dua kaki, sedang (sebagian yang lain) berjalan
dengan empat kaki, Allah menciptakan apa yang di kehendakinya,
sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu“ (An nur ayat
45)

Dalam surat al Ihsan yang berbunyi :

\;'„,: k~:' :al;: arai ik 34 3L:bit 1ht: 12
4

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur yang kami hendak mengujinya dengan (perintah dan
larangan) karena itu kami jadikan dia mendengar dan melihat”9

b. Ayat-ayat yang mencakup tentang masalah ten:ang cara penciptaan obyek

material maupun yang menyuru1 manusia nnnyingkapkan asal usu nya

7 Depag RI, Alqur’an dan terjemah, proyek pengadaan kitab suci Al qur’an ( Jakarta: 197] ).

1 048

8 Ibid. 543

9 Ibid, 103



23

sebagaimana firman Allah dalam surat al anbiya’ ayat 30 juga di sebutkan,

sebagaimana firman Allah yang berbunyi :

O O _ 9 // g / /8 _ a / / / 8 / /

:Ht 3: CI=3 CIUb LgS eK 341513 o tAi\ C'i ' ;X 3,15 t 3 PSI

J O J , 7:f g / O /. 815
JAy IIii 15; ';3 .F

f#

“ Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit
dan bumi itu keduanya dahulu itu adalah suatu yang padu, kemucian
kami pisahkan antara keduanya dan dari rada air kami jadikan segala
sesuatu yang hidup. Maka nengakpakah mereka tiada beriman ? »10

Dari kandungan makna-nnkna ayat di atas dapat di ambil SLatu

pengertian bahwa segala kehidupan ini di mulai dengan air, ini memberikan

suatu data kepada pengertian modern betapa al Quran memberikan suatu

sumbangan dan bantuan dalam masalah proses terjadinya alam semesta yang

mula-mu a

Sumbangsih al Qur'an tersebut sesunggLhnya telah terbukti melalui

penyelidikan jlmiyah yang dilakukan oleh para ahli ilmu-ilmu alam bahwa

semua kehidupan berawal dari air, juga ditunjukan oleh biologi kita yang

terbaru, disamping protoplasma dasar dari permulaan dari benda-benda hidup

merupakan cairan atau semi cairan dalam keadaan yang terus menerus

berubah dan tidak stabil dan ada juga kenyataan bintatang-binatang drrat

seperti vertebrata, termasuk manusia termasuk organ-organ seperti : ikan

terlihat dalam sejarah asal mulanya bahwa habiut asli mereka berasala dari

air.susunan protoplasma adalah sdkitar 80% terdiri dari air. Hal serupa juga

10 Ibid, 499
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teQatri da am kontempIasi filosofis para filsuf, baik di masa lalu maupun di

masa kiri. Termasuk penemuan paling purba adalah apa yang diungkapkan

oleh Thales bahwa asal-muasal segala sesuatu adalah dari air. 11

c. Ayat–ayat yang menyuruh manusia untuk menyjagkap bagaimana alam fLSik

ini berwtjud, sebagaimana firman Allah dalam al Qur’an yang berbunyi :

aDI J! ;}+15\ iU\ ba 115\ ;; };J\ U; A t);ELI GP315 t ) \ jp Ji

dJ
d _, O /_ 1 ++ 1 #

:d-3 ') Jg uLI
4

Artinya “Katakanlah! Berjalanlah di muka bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (Manusia ) dari permulaanya, kemucban
Allah menjadikanya sekali lagi, sesungguhnya Allah maha kuasa atas
segala sesuatu." (Al Ankabut 20). 12

Perintah Allah agar manusia menyjngkar bagaimana alam fisik ini

o o / / J / /6

d,”g," k,lim,t 3L;JI iS :X 1 ;Eu ?30\ ,? t j), m'n"nj"kk'n

keklalifahan manusia dan juga memberikan otoltas penuh kepada manLsia

untuk memanfaatkan asset yang ada didalamnya.

d. Ayat-ayat yang menyuruh manusia agar mempekjari fenomena yang ada di

alam sebagaimana firman Allah dalam al quran surat az-zumar ayat 21 yang

berbunyi :

1’ Mohammad Han& Alam Pikiran Yunani (Tintamas: Jaka ga, 1986), 7

]2 Depag RI, Alqur’an dan terjemah, proyec pengadaan kitat suci Al qur’an ( Jakarta: 1971 ).

63 1
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L133 4, !;4 ;J pLb 1 J &=C: KL3 ,6 ,L':JI 3, J}ii IU\ C'i ;f pi

is 63?d 3151 J 31 6tk dQ 7: 132J :\$ 84; ;; =\;if tkLS P / / Z + / / I \== / 1 /

CIU8\

“Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya A lah
menurunkan air dari langit, maka di antaranya menjadi sumber-sumber
bumi, kemudian ditumbuhkanya dengan air itu tanaman-tanaman yang
bermacam-macam warnanya, lalu dia kering lalu kami melihatnya
menjadi kekuning-kuningan kemudian di jadikanya hancur berderai-
derai, sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi
o-ang-orang yang mempunyai akal ”13

Surat ar rum ayat 48 yang berbunyi :

633 4, i;ii jJ ?Lb\ J &'C; KLS ,6 ,L’,J\ 3, J}}i aut C'i }{ pi

jil 6}li Ui J 31 Gta a=4 7: \ 1IJ :t$ 84 ;i =\}ii LaC,5/ / / P H / / 1 nu / 1

oUti 1

“Allah Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakan
awan dan Allah membentangkanya di langit menurut kehendaknya.
dan menjalankanya bergunpal-gumpal, lalu kamu lihat hujan ke uar
dari celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-
hambanya yang dikehendakinya tiba-tiba mereka merasa gembira. 14

Srrat al-Baqarah ayat 164 yang berbunyi :
a oJo _ p / /o _ o 8

3/ 68 gt # 13 /W\3 ):11\ :3+\3 /LUt3 at;'Jt + J J!

Lb;1 1; >bij\ 4, Gb ,C 34 ,La\ 3, ilj\ J}:i 63 3.,eJ 1 &d L, ;4\6

13 Ibid,, 63 1

14 Ibid, 848
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1:\ S
9

gJ

Jfcp
39

cJ 4'J

/ 3 z /

31)J,Lil 1=aj
(

/ 9 /#

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaaan langit dan bumi s lih
bergantinya siang dan malam bahtera yang di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan yang Allah turunkan dari langit berupa air,
lalu dari air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (keringnya) dan di
sebarkan di bumi dengan segala jenis hewan, pengisaran angin dan
awan yang di kendalikan antara langit dan bumi sungguh terdapat
tanda-tanda (ke-Esaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkanya “1’

e. Ayat-ayat yang menunjukan bahwa Allah bersumDah atas segala macam objek

alam sebagaimana firmanya dalam al qur’an surat as syam ayatl-5 yang

berbunyi :

9

* Ll&l; \31 JIJ\3 * tILL; \31 JL:3\3 # LILI 131 /13\) L3’G'b3 r:-=J\3

a

663 63 )231513 * 66 63 ,L:Jl3

Artinya : “Demi matahari dan cahayanya di pagi hari dan bulan
apabila mengeHngknya, dar siang apabila menampakanya, dan ma-am
apabila menutupinya dan ,angit serta pembjnaanya dan bumi serta
penghamparannya «

Surat al waqi’ah ayat 75-76 yang berbunyi :

;:k1 J;L= 3) ;IJ 1713 * f ;3 1 (3 1 ; 0 1 L1:

Ajtinya : ” maka aku bersumpah demi masa turunya bagian-bagian
a qur’an, sesungguhnya sumpah itu adaldr sumpah besar kalau kamu
mengetahuinya “ '

IS Ibid, 40

16 Ibid, 1064

17 Ibid, 897


